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RINGKASAR

WAHORO. Inokulasi Silang Bakteri Fseudomonas solanacearum
E. F. Smith Pada Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum
Mill.) dan Buah Pisang (Musa paradisiaca L.) (Di ' bawah
bimbingan A. Hidir Sastraatmadja).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul patogenitas
P. solanacearum yang diisolasi dari tanaman tomat dan
pisang pada buah pisang serta tanaman tomat. Di samping
itu 1ngin juga diketahui patogenitas kedua isolat bakteri
pada tanaman leunca (Solanum nigrum L.).

Penelitian dilakukan bulan Mei sampai Juli 1881, di
laboratorium bakteri dan rumah kaca Jurusan Hama dan Penya-
kit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Inokulasi dilakukan dengan menyuntikkan suspensi
bakteri yang berasal dari tanaman tomat dan pisang ke dalam
daging buah pisang Ambon mentah dengan menggunakan Jjarum
suntik. Pengamatan gejala dilakukan dengan membelah buah
pisang dan mengukur luas gejala yang ditimbulkan.

Inokulasi pada tanaman tomat dan leunca dilakukan
dengan melukai bagian akar tanaman dan merendamnya dalam
suspensi bakteri. Pengamatan dilakukan berdasarkan nilai
gejala kelayuan.

Gejala pada buah pisang terlihat dari terjadinya
pewarnaan coklat pada daging buah pisang yang diinokulasi

dengan bakteri isolat tomat maupun 1isolat pisang. Perban-



dingan antara luas gejala menunjukkan bahwa isolat dari
tomat lebih rendah virulensinya dibandingkan dengan isolat
dari pisang.

Pada tanaman tomat dan leunca, terjadi kelayuan bebe-
rapa daun, dan tidak mencapai kematian akibat layu, baik
vang diinokulasi dengan isolat tomat maupun 1isolat pisang.
Hal ini diperkirakan karena faktor lingkungan vang kurang
mendukung bagl perkembangan penyakit. Berdasarkan nilai
gejala kelayuan terlihat bahwa virulensi bakteri isolat
pisang lebih rendah bila dibandingkan dengan isolat tomat
baik pada tanaman tomat maupun leunca.

Adanya perbedaan virulensi suatu isolat (strain)
bakteri dipengaruhi oleh karakter atau variasi genetik dari
masing-mesing strain sehingga kemampuan menimbulkan penya-
kit pada suatu tanaman tidak sama.

Resimpulan dari penelitian ini adalah bakteri P. so-
lanacearum E. F. Smith strain tonmat mampu menimbulkan
gejala pada pisang walaupun virulensinva lebih rendah.
Begitu juga virulensi strain pisang pada tanaman tomat ada-
lah rendah. Kedua isolat (strain) bakteri bersifat patoge-
nik pada tanaman leunca (Solsnum nigrum L.). Strain tomat

lebih virulen dibandingkan dengan strain pisang.
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PERDAHULUAN

Pengembangan produksi hortikultur untuk meningkatkan
produksi komoditi, sebagai bahan bakue industri, komoditi
ekspor, substitusi impor dan untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri semakin meningkat. Salah satu komoditi buah-buahan
vang mempunyai potensi ekspor adalah prisang segar. Karensa
tingdinya nilai gizi yang dikandung, maka pisang cukup baik
untuk memenuhi kebutuhan kalori, disamping itu dapat di-
jangkau oleh seluruh lapisan masyarakat karena harganya
relatif murah.

Untuk mendukung pengembangan produksi pisang, maka
perlu adanya upaya budidaya yang benar, baik secara inten-
sif maupun dengan perluasan areal pertanaman. Dalam hal
ini perlu juga ditingkatkan pengurangan resiko kehilangan
hasil akibat serangan hama dan penyakit, yang akan mengham-
bat dalam peningkatan produksi.

Baru-baru ini dilaporkan adanya penyakit layu pada
tanaman pisang di beberapa daerzh. Penyakit ini dapat
menyebar dan meluas secara cepat, sehingga dikhawatirkan
akan merusak pertanaman pisang.

Salah satu masalah yang berksitan dengan pengurangan
kehilangan hasil akibat penyakit <tersebut adalah pengeta~
huan akan penyebab penyakit, baik vazng berhubungan dengan
penyebaran, kemampuan menyerans pada beberapa tana-

man, pengaruh lingkungan maupun ug=zysz pengendaliannva.




Fenyakit 1layu bakteri pada tanaman pisang pertama
xali ditemukan oleh Rorrer pada tahun 1811. Sejak saat itu
penelitian mengenai penyakit ini banyak dilakukan dan dike-
tahui disebabkan oleh Pseudomonas splanacearum E.F. Smith.
Patogen ini diketshui pula menyerang tanaman tomat dan
tanaman-tanaman -famili Solanaceae, salah satu diantaranya
adalah leunca.

Ada beberapa ras dari P. solanacearum yang memiliki
sifat serta patogenitas yang berbeda pada beberapa tanaman.
Ras 1 diketshui menyerang tanaman famili Solanaceae,
termasuk tomat. Ras 2 menyebabkan kelayuan pada tanaman
famili Musaceae seperti pisang dan Heliconia spp. (pisang
hias), sedangkan ras 3 dapat menyerang tanaman kentang
(Persley, 1985; Stover, 1872; Wardlaw, 1972).

Kemampuan untuk menimbulkan penyakit masing-masing
ras terhadap inang yéng berbeda famili tergantung dari
sifat patogen, tanaman dan lingkungan yang mempengaruhinva.

Pengendalian vang dilakukan selana ini berupa
tindakan eradikasi, mengurangi penyebaran, sanitasi lapang

dan pemeliharasan tanaman.

Tus Peneliti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui patogenitas
bakterli dari tanaman pisang pada tanaman tomat, demikian
Juga bakteri dari tanaman tomat pada buah pisang. Sebagai
tambahan ingin pula diketahui patogenitas kedua bakteri

tersebut pada tanaman leunca (Solanum nigrum L.).




TINJAUAN PUSTAKA

Simmonds (1958) mengkiasifikasikan tanaman pisang ke

dalam
Ordo : Scitamineae
Famili : Husaceae
Genus : Musa
Species : Musa paradisiaca
Pisang termasuk tanaman herba menahun, berdmpun

dengan akar rimpang, tinggi tanaman antara 3.5 - 7.5 meter.
Letak daun menyebar dengan tangkai daun sepanjang 30-40 cm,
helaian daun berbentuk lanset memanjang dan mudah robek
(Van Steenis, 1878).

Henurut Simmonds (1858), tanaman pisang menmpunvai
batang semu yang dibentuk dari pelepah daun. Susunan daun
spiral dan daun muda keluar dari batang sebenarnva atau
sering disebut bonggol di bawah 'tanah.

Bunga berkelamin satu, berumah satu dalam satu tandan
vang bertangkai. Seludang bunga berwarna merah tua,
berlilin dan mudah rontok. Letak bunga betina di bawah dan
bunga Jantan seandainya ada terletak dibagian bawah
(Wardlaw, 1872).

Setiap tanaman pisang bila dibiarkan dua atau tiga

tahun, akan segera berkembang membentuk sebuah rumpun.




Rumpun tersebut terdiri dari beberapa batang yang berbeds

tinggl dan ukurannyva (Wardlaw, 1972).

Pengaruh Lingkungan

Pisang akan tumbuh baik pada daerah-dserah vyang
mempunyai temperatur antara 15.5 - 26.8 C. Curah hujan
optimum antara 1520-3800 mm per tahun dengan dua bulan
kering (Rismunandar, 1986).

Pada ketinggian tanah diatas 1000 atau 2000 meter
dari permukaan laut tanaman pisang tidak dapat tumbuh
dengan baik (Wardlaw, 1972),

Tanaman pisang memerlukan tanah vang mengandung air
dan tidak tergenang, karena pada keadaan tanah tergenang
tapnaman ini mudah mengalami pembusukan dan mudah terkena
penyakit (Rismunandar, 1988). Simmonds (1959) mengemukakan

bahwa pH tanah vang baik untuk pertumbuhan pisang adalah

antara 4.4 - 7.8,

Tanaman tomat termasuk dalam klas Dicotyledonse
(Edmond, 1857). Menurut Thompson dan Kelly (1957) tanaman

ini diklasifikasikan ke dalam,

Ordo : Tubiflorae
Famili : Solanaceae
Genus : Lycopersicum

Species : Lyecopersicum esculentum




Sebelumnya tanaman ini dikenal dengan nama Solanum
lycopersicum L., kemudian berdasarkan klasifikasi baru
tanaman ini disebut Lycopersicum esculentum Mill. (Tugivo-
no, 18986).

Tanaman tomat merupakan tanaman berbentuk perdu atau
semak, tegak atau merambat. Bentuk daunnys bercelah me-
nyirip, Jumlah daun ganjil dengan ukuran 3-25 X 2-15 cm.
Batang segiempat sampal bulat, menebal pada ruasnya,
berakar tunggang dengan akar samping menjalar ke seluruh
permukaan tanah. Hampir semua bagian tanaman berbula
kecuali pada mahkota bunga dan akarnya (Van Steenis, 1978).

Menurut Edmonds, MHusher dan Andrews (1857), akar
adventlif tomat akan berkembang sampai ke permukaan atas.

Pada tanaman tua akar tersebut dapat mencapal 1-1.5 m.

Pengaruh Lingkungan

Faktor lingkungan yang penting adalah temperatur dan
intensitas cahaya. Hasil tomat akan tinggi bila tanaman
tumbuh pada temperatur rata-rata 22,3 C dengan intensitas
cahaya vang cukup. Intensitas cahaya tinggi menyebabkan
tanaman layu dan kering (Edmonds, et al 1857).

Tugiyono (1886) mengemukakan bahwa temperatur terbaik
bagi pertumbuhan tomat adalah 23 C pada siang hari dan 17 C
pada malam hari. Temperatur yang tinggi disertai kelem-
baban relatif yang tinggi dapat menyebabksan beberapa penva-
kit berkembang, sedangkan kelembaban yang rendah dapat

mengganggu pembentukan buah.




Tanaman tomat dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah,
tanah yang baik adalah tanah lempung berpasir dengan drai-
nase yang baik dan dengan keasaman yang cukup (Edmonds, etf
al 1857). Henurut Tugiyono (1986) tanaman tomat membutoh-

kan tanah yang gembur sedikit berpasir dengan pH tanah 5-8.

Tanaman Leunca diklasifikasikan dalam famili
Solanaceaae, genus Solanum dan spesies Solanum onigrum L.
Buah tanaman ini banyak dikonsumsi di daerah Jawa Barat
sebagai lalab maupun campuran sayur. Leunca merupakan
tanaman herba atau semak setahun, tinggi tanaman 0.5-1.5 m,
tidak berduri, berdaun lonjong dengan ujung dsun lancip
(Scedirdjoatmodjo, 188B),

Menurut Rismunandar (1983), buah leunca rasanya masanm
dan agak langu, dalam 100 g buah leunca terdapat vitamin A

sebanyak 25 UI, vitamin Bl 25 Ul serta vitamin C 5 mg.

P kit I 3 a1 -

Penyakit 1layu bakteri pertama kali dilaporkan oleh
Burrilil (1830) di Amerika Serikat pada umbi kentang
di daerah North Caroclina. Janse pada tahun 1892 dan Van
Breda de Haan pada tahun 1897 melaporkan adanya penyakit
layu pada tanaman tembakau, tetapi pada tahun 1864, Honing
telah menemukan penyakit tersebut pada tembzkau Deli dan

dikenal dengan nama Slime Disease. Di Pulau Jawa tahun



1890 patogen ini menyerang tanaman kacang tanah dan menjadi
masalah serius bagi produksi kacang tanah (Kelman, 1933).
Erwin F. Smith (1885) menemukan penyakit layu pada
tanaman tomat dengan penyakit pada nmbi kentang yvang dila-
porkan sebelumnya. Rorer (1911} melaporkan adanya penvakit
layu bakteri pada pertanaman pisang di Trinidad

(Kelman, 1953).

Penvakit Lavu Bakteri pads Pisang

Selain di Trinidad sebagaimana dilaporkan Rorer,
pada tahun 1911, ternyata Schomburgh pernah mengemukakan
kemungkinan adanya penyakit layu bakteri pada pisang di
Wakenaan, British Guiana (Martyn dalam Buddenhagen, 1861).

Rijks dalam Semangun (1881) menyatakan pada tahun
1912 ditemukan penyakit layu bakteri di Pulsu Selayar,
Sulawesi Selatan. Dari hasil pengamatan Gaumann pada tahun
1921 diketahui bahwa penyakit layu bakteri pada pisang
sudah meluas hampir ke seluruh Sulawesi. Penyakit layu ini
disebut Penwvakit Darah dikarenakan adanya lendir vang
berwarna kemerahan dan disebabkan oleh Pseudomonas celeben-
sis. Di Pulau Jawa juga ditemukan penyakit pembuluh Jaws
pada 1915 (Semangun, 1981)

Geliala Serangan
Pada tanaman pisang yang terinfeksi terlihat gejala
pertama pada daun - daun muda mwenjadi kuning kehijauan

(Rorrer, Ashby, Wardlaw dan McGuire dalam Kelman, 1953).




Perubahan tersebut akan diikuti dengan menguningnya daun-
daun lainnya (Wardlaw, 1872). HMenurut Feakin (1872) bila
tanaman terserang maka daun-daun akan menggantung disepan-
Jang batang palsu. Bagian akar menunjukkan kematian dan
batang palsu dapat roboh. Anakan muda dari tanaman terse-
rang berwarna coklat dan mengerut pada daun pembungkusnya,
Jika berasal dari rumpun vang menunjukkan gejala maks daun
terminal yang tumbuh menjadi nekrotik dan akhirnya mati.

Pada batang palsu bila dipotong melintang akan terli—y
hat pewarnaan kuning pucat sampai hitam kebiru-birusan pada
bagian pembuluh (Feakin,1972). Stover (1972) nmengemukakan
bahwa perubahan warna pada jaringan pembuluh berpusat pada
bagian tengah batang palsu. Hal ini dapat dibedakan dengan
penyakit layu yang disebabkan oleh Fusarium sp., yang
pewarnaannya lebih meluas dan melebar disekeliling batang
semu. Buddenhagen (1961) menvatakan bahwa perubahan warna
pada layu Fusariug biasanya lebih kuning atau merah diban-
dingkan penyakit layu yang disebabkan oleh bakteri,

Gejala pada buah bila dipotong melintang daging
buahnya memperlihatkan warna gelap khas walaupun kulit
buahnya Lkelihatan sehat. Bagian buah akan mengeluarkan
eksudat berwarna putih kotor, kelabu atau coklat vang
mengandung massa bakteri (Feakin, 1972; Wardlaw, 1972).
Buddenhagen (1981) mengemukakan bila buah terinfeksi maks

tidak akan normal perkembangannya. Buah menjadi kecil dan




kemungkinan layu serta perkembangannya tertekan dan daging

buahnya menjadi kering.

Penvakit Lavu Pada Tomat

Penyakit 1layu pada tomat sudzh lama diketahui dan
kemungkinan dilaporkan pertama kali oleh Comes tahun 1884
vang menemukan penyakit layn bakteri yang menyerang tomat
disekitar Naples. Smith pada tahun 1886, mendiskripsikan
agen penyebab penyakif layu bakteri pada tanaman tomat.

Di Itali Smith (1914) mencoba menemukan pertanaman
tomat vang terserang bakteri, tetapi tidak berhasil.
Tahun-tahun berikutnya penysakit ini banyak dilaporkan di
daerah Itali dan ada kemungkinan penyakit layu bakteri yang
dilaporkan Comes, disebabkan oleh P. solanacearum (Kelman,
1.

Kelman (1953) juga mengemukakan bahwa pada waktu itu
banyak diketahui adanya penyakit layu bakteri pada tonmat
ditempat-tempat yang berbeda, sehingga tidak dapat dipasti-

kan daerah asal penyakit itu serta penyebarannya.

Gedala Serandan

Pada kondisi lingkungan yang memungkinkan, gejala
awal tanaman yang diserang adalah layunva daun-daun mﬁda
dalam beberapa hari. Gejala penyakit layu tergantung pada
jenis tan;man dan tingkat perkembangan penyakit vyang di
pengaruhi oleh kondisi lingkungan (Smith dalam Kelman,
1853). MHenurut Sémangun(1983) tanaman yang tidak mencapai

kematian dapat mengalanmi penyembuhan.‘
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Walker (1957) mengemukakan bahwa bila jaringan pada
tanaman tomat terserang ada kecenderungan terbentuknvs akar
adventif. Tumbuhnya akar adventif dapat terjadi pada tana-
man tomat ataun tembakau yang terserang bakteri, hal ini
disebabkan karena kelayuan yang berkembang secara bertahap
atau bakteri yang menginfeksi mempunyai virulensi rendah.

(Smith dalam EKelman, 1953)
| Jika batang dibelah akan tampak berkass pembuluh ber-
warna coklat, Menurut Brown (1880) hal ini disebabkan
karena massa bakteri menghalangi atau menghambat Jjaringan
pembuluh tanaman. Ada beberapa penelitian vang melaporkan
adanya produksi toksin oleh bakteri.

Gejala internal sama dengan gejala pada tanaman inang
lainnya. Bila dipotong atau dibelah akan terlihat warna
coklat pada jaringan pembuluh. Sebagian dari empelur dan
kortek, berwarna coklat gelap (Brown, 1880).

Pada stadium penyakit yang lanjut bila batang dipo-
tong akan keluar massa bakteri seperti lendir berwarna
putih susu dari berkas pembuluhnya. Hal ini kan lebih
jelas bila potongan tersebut dimasukkan kedalam gelas

berisi air (Kelman, 13583).

Penvebab Penvakit
Penyebab penyakit ini sdalah Pseudomonas scolanacearum
E. F. Smith. Bradbury (1988) mengemukakan beberapa sinonim

bakteri tersebut antara lain Bacillus solanacezrum Smith.,
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Bacterium solanacearun (Smith) Chester., Xanthomonas sola-
fAacearum (Smith) Dowson., Phythomonas solanacearum (Smith)
Bergey., Phithobacteriunm solanacearum (Smith) Patel dan
RKulnani., Erwinis solanacearum (Smith) Holand.

Pada media padat koloni terlihat keecil (3-4 mm ),
tidak tersatur, ramping dan licin. Pada media bheef pepton
agar, koloni berwarna coklat pucat, Jjernih ketika masih
muda dan menjadi gelap sesudah tua. Setelah 9-12 hari,
koloni menjadi gelap pada bagian tengahnyva dan berkembang
ke seluruh medis. Pada media kentang koloni berwarna putih
tetapi lama-kelamaan berubzah menjadi coklat dan akhirnya
hitam (Kelman, 1853).

Bakteri ini tidak membentuk Spora, gram negatif,
dengan satd atau lebih flagelum polar. Tidak menghasilkan
pigmen fluoresen, dapat mengakumulasi poly-beta-hidroksibu-
.tirat yang bisa diketahui dengan larutan Sudan Black B
(Brown, 1980; Bradbury, 1988), Bradbury jugsa mengemukakan
beberapa sifat fisiologisnya seperti sifat oksidatif, tidak
tumbuh pada suhn 40 C, tidak menggunakan arginin sebagai
sumber karbon tunggal, pertumbuhan terhambat atau tidak
~bisa tumbuh pada media yYang mengandung NaCl 2 %.

Diketahui ada tiga ras dari bakteri P. solanacearun.
Ras 1 menyerang tanaman famili Solanaceae, Ras 2 menyverang
tanaman pisang atau famili Musaceae, Ras 3
menyerang tanaman kentang (Buddenhagen dan Kelman dalam

Stover, 1972). Sedangkan Persley (1885) menambahkan ras 4
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vang menyerang tanaman Jjahe dan Ras 5 yvang menyerang ta-
naman murbei di daerah Cina.

Henurut Wardlaw (1872) strain T yang diisolasi dari
tanaman tomat bisa menyebabkan kelayuan pada tanaman tomat
dan beberapa inang lainnya, tetapi tidak menimbulkan gejala
pada pisang. Pada tanah-tanah yang terinfestasi strain T,
beberapa gulms terlihat mengalami kelayuan sedangkan gejala
léyu tidak terjadi padsa tanamanlpisang (U. F. 18958 dalam

Wardlaw, 1872).

A. Ras 1

Ras ini mempunyal kisaran inang vang 1luas, umumnya
pada tanaman famili Solanaceae. Ada beberapa strain dari
Ras 1 masing-masing bersifat patogenik pads beberapa inang,
vang diperkirakan Jumlahnya 200 tanaman inang dan .kem
banyakan dari famili Solanacese (Persley, 1885). Hasil
penelitian di Amerika Tengah menunjukkan bahwa strain T
vang diisolasi dari tanaman tomat, dapat menyebabkan gejala
pada beberapa jenis pisang. Dikemukakan juga bahwa pisang
‘Pandok Beureum”™ adalah salah satu jenis pisang yvang rentan
terhadap bakteri strain T maupun strain B (U. F dalam
Hardlaw, 1872). Sedangkan Vakili (19685) menyvatakan bahwa
Husa acuminata subsp. microcarpa rentan terhadap bakteri
strain T. Jenis pisang ysang tergolong +tahan adalah M.

acouminata subsp. banksii.
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B. Ras 2

Ras 2 menyerang tanaman famili Husaceae. Gejala vang
ditimbulkan diantaranya, tanaman kerdil, salah bentuk dan
tanaman layu. Persley (1985) melsporkan bahwa Ras 2 dari
Pseudomonas solanacearum terdiri dari beberapa strain,
vaitu B, R, D, H, SFR, SFR-C, dan strain A. Pada tabel 1.
terlihat beberapa sifat dari strain-strain tersebut yvang
pernah dilaporkan French dan Sequeira pada tahun 1970.

Gejala penyakit layu bakteri terlihat pada “Gros
Hichel - (pisang Amboﬁ) dan “Giant Fig" (Pisang Lacsatan).
Fisang ambon merupékan pisang yang mempunyai kerentanan
tinggi (Wardlaw, 1972).

Menurut Béidwin dalam Simmonds (1859), di Trinidad
diketahui perbedaah'éafogenitas F. solanacearum pada pisang
dan tomat. Bakteri vang diisolasi dari tanaman tomat tidak
bersifat patogenik' éada pisang, sedangkan isocolat dari
pisang bila'diihokulaéikan pada tomat.diperkirakan' patoge-
nitasnysa réndaﬁ.   _.

Haftéti, $h§riya6i'dan Green (1989) mengisoiasi bak-
teri ééﬁ?ébab p¢hYakit layu di daerah Jonggol, Jawa Barat
dan diuji"patogéﬁifasnya pada beberapa varietas pisang
serta :taﬁaman famili:Sélanaceae. Hasil penelitian menun-
jukkan bahﬁé' iédlaﬁ'békteri tersebut bersifat :patdgeﬁik
pada semua variétéé-pisang kecuali pisang hias (Heliconia
indica L.) tetapi ﬁidak menimbulkan gejala pada tanamaﬁ 

famili Solanacezae,




Tabel 1. Beberapa Sifat Strain-strain dari Ras 2

Pseudomonas solanacearum E. F. Smith

Strain Fsal Feterangan
[ Heliconia sp- hanya menimbuliian gejala
di Costa Rica pada Heliconia sp. yalil
k.er‘z_:iil dan salah bentulk.
L Heliconia sp.dan Galabh benbuk kelayuan
pisang di  Costa vang lambat pada pisang
Ri{éa Ferdil dan distorsi
pada Heliconia sp.
] Diduga matan dari Layu mendadak pada pisang
strain D di Costa di {ABuinia, Honduras, Pa-
Fica dan Amarika ma, Trinidad. Venessula.
Tengah
H Co=ta Rica Layvu agak lambat pada
Plantain, tidak patogenik
pacla plsang.
oFR fmerika Tengah Layul mendadal pada plsang
{diduga Venezsula) dan plantain.
SHEESE Diduga mutan dari Sepertl 5FF, tetapl di
SFR pada plantain Columbis
di Amazone State
& Farg dan Brazil Layu mendadak pada plsang

pada pisang dan

plambain.

dan plantain, disebharkan
olgh  msranaga.  Hample

=ama dengan SFR-L.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratoriﬁm Bakteri dan
Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian , Institut Pertanian Bogor.

Waktu pelaksanaan penelitian adalah daril bulan Mei

sampai Juli 1881.

Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain
adalah : cawan petri, tabung reaksi, Jjarum ose, gelas ukur,
erlemeyer, mikroskup, gelas obyek, pinset, syringe, pisau
serta polybag.

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan antara lain
tanaman tomat, tanaman leunca, buah pisang ambon mentah,
izolat bakteri dari tanaman tomat dan pisang. Bahan-bahan
kimia dan media biakan yang digunakan larutan KOH 3%,
iarutan NaOCl 1 %, media Potato Sucrose Agar (PSA), nmedia
Tetrazolium Chlorida Agar (TZCA), media poly-beta-hidrok-
sibutirat, Arginin dihidrolase, King’'s B, dan Nutrient Agar

vang telah ditambahkan larutan pati 0.2 %

Hetode P Liti
Penelitian dilakukan dengan mengikuti tahapan Postu-
12+ FKoch, vyang terdiri dari tahapan asosiasi, isolasi,

inokulasi dan reisolasi.
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Fenvispan Tanaman di Rumah Kaca§

Benih tomat dan leunca yang sehat dan bebas dari
propagul patogen disemai pada tanah steril dalam bak pe-
nyemalan. Setelah berumur kira-kira dus minggu tanam=an
tersebut dipindahkan ke dalam polibag. Medis atau tanah
vang digunakan untuk menanam adalah tanah vang telah dicam-
pur pupuk kandang, dengan perbandingan 1 : 1. Tanah terse-

but kemudian disterilisasi.

Isolasi Bakteri

Bakteri diisolasi dari tanaman tomat yang menunjukkan
gejala penyakit layu dan buah atau bagian tanaman lainnya
dan dari tanaman pisang @ yang menunjukkan penyakit
"Muntaber . Bakteri yang didapatkan kemudian dibiakkan
pada media PSA.

Isolasi dilakukan sebagal berikut: bagian tanaman
tomat Vyaﬁg menunjukkan gejala penyakit layu dicuci dengan
air steril kemudian dipotong keecil-kecil. Potongan terse-
but dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi air ste-
T 1.

.Sétélah beberapa lama air akan terlihat keruh, karensa
penuh dengan massa bakteri. Suspensi bakteri tersebut
diambil dehgan Jjarum ose steril lalu digoreskan pada medisa
agar,'dén'kemudian dipindahkan beberapa kali sampai diper-
dleh Tbiakan murni. Isolasi ini juga dilakukan pada buah
pisang atau bagian tanaman lainnya vang menunjﬁkkan gejals

penyakit layn bakteri.
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1d i Fikasi Bal 3
Untuk membuktikan bahwa bakteri yang diisoclasi adalah
P. solanacearum maka dilakukan identifikasi dengan beberapa
pengujian, antars lain

a. Pengujian reaksi gram dengan larutan KOH 3 %.

b. Pengujian beberapa sifat fisiologis dengan uji
akumulasi poly-beta-hidroksibutirat, hidrelisa
pati, uji fluoresensi dan pengujian arginin dihi-
drolase.

¢. Pengujian pada media Tetrazolium Chlorida Agar

(TZCA) dan uji hipersensitif pada daun tembakau.

Tnokulasi Bakteri

Suspensi bakteri disiapkan dengan cara mangambil
koloni bakteri yang berumur 48 jam dari permukaan cawan
petri, vang kemudian dicampur dengan air steril.

Inokulasi pada tanaman tomat dan leunca dilakukan
dengan melukal bagian akar tanaman, kemudian dicelupkan
atau direndam ke dalam suspensi bakteri beberapa waktu, dan
setelah ity ditanam dalam polibag.

Inokulasi pada buah pisang dilakukan dengan memasuk-
kan suspensi bakteri ke dalam buah pisang mentah, dengan
menggunaskan Jarum suntik (syringe) sebanyak 1.0 nl per
buah. Bakteri dari tanaman tomat dan pisang diinockulasikan

pada tanaman tomat , leunca dan buah pisang. Untuk_

i

kontrpl

dilakukan inockulasi dengan air steril.
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Pengamatan pada buah pisang dilakukan dengan membelah
buah pisang yang diinokulasi dan mengukur luas daging buah
yang menunjukkan gejala (perubahan warna menjadi coklat).

Pengamatan pada tanaman tomat dan leunca dilakukan
dengan melihat gejala kelayuan berdasarkan nilai gejala

menurut Kelman dan ¥Hinsead H._N. sebagai berikut,

0 :+ tidak ada gejals

1 : satu daun layu

2 2 - 3 daun layu

3 : semua daun layu kecusli dsun 2 - 3
4 semua daun layu

S tanaman mati

Reisolasi Bakters

Dari tanaman tomat, leuneca dan buah pisang vang me-
nuniukkan gejala dilakukan reisolasi ratogen yang menye-
rang atau untuk membuktikan apakah patogen hasil reisolasi
sama dengan patogen yang diinckulasikan sebelumnya. Prose-
dur dan ecara yang dilakokan sanma seperti pada tahapan

isolasi.
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Penguiian Beberapa Sifat Bakteri

A. UJi Gram

Uii gram dilakukan dengan menggunakan larutan KOH 3 ¥.
Satu tetes larutan KOH diletakkan pada gelas obyek. Isolat
bakteri diambil dengan menggunakan jarum ose lalu dicam—
purkan dengan larutan KOH tersebut, kemudian diangkat
dengan menggunakan jarum ose. Perubahan KOH menjadi ber-
lendir dan terikut ketika diangkat menunjukkan bahwa bak-

teri bersifat gram negatif (Persley, 1883).

B.Mﬂlfﬂ-lﬁai_daumxmm
Bakteri hasil dari isolasi dibiakkan pada mediz Potato
Sucrose Agar (PSA). Pada media tersebut dilakukan peng-

goresan . Pengamatan dilakukan terhadap ciri-ciri koloni

bakteri dan.sifat pertumbuhannya pada media.

C. Uil Hidrolisa Pati

Media NA dicampurkan dengan larutan pati 0.2 %, kemu-
dian disterilisasi. Campuran tersebut dituangkan pada ca-
wan petri, kemudian dilakukan penggoresan. Setelah berumur
dua sampai tujuh hari digenangi dengan Todium Gram (RKI 2 ¢
dan I 2% ). Uji positif ditandai dengan terbentuknya area

jernih di sekitar koloni yang tumbuh (Persley, 1983).

D. Uil Akumolasi Po1v~beta-Hidroksibutirat

Pengujian ini dilakukan pada media Poly-beta-hidrok-
sibutirat serta larutan Sudan Black B (0,3 % gr/100 nl

ethancl 70 %)yang telah disiapkan sehari sebelum digunakan.
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Isolat bakteri vyang telah berumur 12 -24 Jam disebarkan
pada gelas obyek kemudian dikering udarakan. Preparat
tersebut dilalukan beberapa kali di atas apl bun-sen sampai
terasa agak pasnas bila ditempelkan padsa punggung tangan.

Preparat digenangi dengan Sudan Black selama 10-15 me-
nit, kemudian dikering udarakan, dibilas dengan xylel dan
dikering udaraksn. Preparat dibilas dengan Safranin 0.5 ¥
selama lima sampai sepuluh detik, kemndian dibersihkan de-
ngan air. Kelebihan air pada preparat, dikeringkan dengan
menggunakan kertas serap.

Preparat tersebut diamati dibawah nikroskup dengan
bantuan minyak immersi. Uji akumulasi poly-beta-hidroksi-~
butirat positif ditandai dengan adanya butiran berwarns

gelap atau ungu dalam sel bakteri (Brown, 1980).

E. Uii Arginin Dihidrol

Media Arginin disiapkan dalan tabung reaksi (agar
miring) dan diinokulasi bakteri dengan metode tusuk.
Setelah itu ditutup dengan menggunakan vaseline steril.
Reaksi positif ditandai dengan perubahan warna menjadi

merah pada media yang diinokulasi (Brown, 1980).

P Uil FIl .

Bakteri yang akan diuji digoreskan pada media King’'s B
dalam cawan petri. Setelah 2-3 hari dilihat di bawah sinar
ultra violet. Reaksi positif ditandai dengan adanya warna

fluoresen pada koloni bakteri (Brown, i980).
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G. Uii pads medis Tetrazolium Chlorida Agar

Bakteri yang akan diuji digoreskan pada media TZCA,
setelah 48 jam diamati perubahan warna pads koloni. Koloni
bakteri dengan warna putih dan merah muda pada bagian
tengahnya dan bentuknya tidak beraturan ' adalah koloni
bakteri yang virulen, sedangkan bakteri yang mempunyai

virulensi rendah berwarna mersah gelap (Brown, 1980).

H. UJi Hvperzensitif pada Daun Tembakau

Suspensi bakteri dari koloni yang mempunyai virulensi
tinggi disuntikkan pada pertulangan daun tembakau sampai
bagian di sekitarnya menjadi agak basah. Bakteri vang vi-
rulen skan menimbulkan bercak nekrotik pada bagian daun

vang disuntik dengan suspensi bakteri (Persley, 1883),




HASIL DAN PEHBAHASAKN.

Tsolasi Bakteri
Pada tahap isolasi didapatkan dua koloni bakteri yang
masing-masing diperoleh dari tanaman tomat yang menunjukkan
gejala layu pembuluh dan dari tanaman plsang yang terserang
ratogen muntaber. Kedua tanaman ini diperoleh ﬁengan
memperhatikan gejala khas penyakiti layu bakteril.

Bakteri vyang diisclasi dibiakkan pada media Potato
Sucrose Agar (PSA) dengan metcde cawan gores. Pengamatan
morfologi koloni bakteri dilakukan setelah didapatkan
biakan murni kedua bakteri tersebut.

Tabel 2. Horfologi isolat Bakteri pads Hedia PSA
{( waktu inkubasi 24 - 48 jam ).

Ciri-ciril koloni isolat
T B
~ bentuk kolont bundar bundar
- warna koloni putih kotor putih kotor
- tepilan licin licin
- konsistensi berlendir berlendir
Keterangan : T : Bakteri vang diisolasi dari tanaman
tomat.
B : Bakteri vang diisclasi dari tanaman

pisang
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Dari pengamatan tersebut terlihat tidak ada perbe-
daan c¢ilri morfologis koloni antara bakteri vang diisolési
dari tanaman tomat dengan bakteri vang diisclasi dari
tanaman pisang. Pada média PSA bakteri yang diisocolasi dari
tanaman pisang lebih cepat tumbuh dibandingkan dengan
bakteri yang diisolssi dari tanaman tomat. Pada masa
inkubasi tigs hari bakteri isolat pisang (B) sudah memenuhi
permukaan agar pada cawan petri, sedangkan isoclat dari

tomat (T) belum seluas bakteri isolat pisang.

Tdentifil i Baki .

Hntuk memastikan speciles dari bakiteri yang diiscolasi,
dilakukan beberapa uji terhadap sifat-sifat fisiclogisnya.
Hasil identifikasi bakteri disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Identifikasi Bakteri dengan Beberapa
Pengujian Sifat Fisiologisnya.

isolat

Pengujian

T . B
- Gram - -
- Hji Fluoresensi - -
- Uji poly-beta-hidroksibutirat + +
- Uji Hidrolisa Pati - -
- Uji Arginin dihidrolase - -
- Hipersensitivitas + +
- Uji pada Tetrazoloim koloni tipe koloni tipe

Chlorida Agar liar liar
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Pada pengujian gram terlihat bahwa bakteri berlendir
dan terikut ketika diangkat dengan jarum ose. Terbentuknya
lendir inil kemungkinan berhubungan dengan pecahnya dinding
sel bakteri dan keluarnva DNHA yang merupakan senvawsa vang
sangat lenghket (viscid). Pada bakteri gram positif, terda-
pat senvawa peptidoglikan yvang mempunyal komposisi nukleo-~
protein (asam ribonukleat) dan mampu menetralisir larutan
KGH. Pada bakteri gram negatif senyawa inl sangat tipis,
sehingga tidak dapat menetralkan larutan KOH dan akibatnya
larutan tersebut dapat memecahkan dinding sel serta mengu-
raikan DNA dan terbentuk lendir.

Bakteri T dan B wvang dibiakkan pada media Xing's B
berwarna putih dan pada waktu dilihat di bawah sinar uwltra
violet tidak terlihat adanya fluoresensi. Hal ini menun-
Jukkan kedua bakteri tidak mempunvail pigmen hijau fluore-
sen.

Bakteri T dan B yang diisolasi mempunyal kemampuan
untuk mengakumulasl poly-beta~hidroksibutirat yang ditun-
jukksn dengan adanya warna biru-hitam pada pewarnaan dengan
Sudan Black B. Hal ini disebabkan adanya pengikatan =zat
warna oleh lemak vang terdapat pada sel bakteri. Hayward
dalam Persley (1983) mengemukakan bahwa banyak bakteri
aerobik dan gram negatif vyang memproduksi inklusi
poly-beta~hidroksibutirat. |

Pada pengujian hidrolisa pati tidak didapatkan areal
Jernih disekiltar keloni, ini menunjukkan bahwa bakteri T

dan B tidak mampu menghidrolisa pati.
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Pada wuji Arginin dihidrolase, tidak terjadi warns
merah pada media vang diinokulasi bakteri. Hal ini menun-
Jukkan bahwa bakteri T dan B tidak dapat tumbuh di dalam
media vang mengandung arginin sebagai sumber karbon tung-
gal. Kedua bakteri tidak dapat menggunakan arginin sebagai
sumber karbon tunggal untuk pertumbuhannya.

Melalui uji pada media Tetrazolium Chlorida Agar
dapat diketahui bahwa bakteri ysng diisolasi terdapat
bakteri tipe liar vang virulen. Pada media ini terlihat
koloni berwarna putih dengan warna merah cerah di bagian
tengahnya. =~ Warna merah terbentuk karena bakteri mampu
mereduksi senyawa tetrazolium chlorida. XKoloni tipe liar
ini didapatkan pada kedua isoclat, baik yang berasal dari
tanaman tomat maupun isoclat dari pisang.

Untuk membuktikan virulensi kedua bakteri, dilakukan
uji hipersensitif pada daun tembakau. Hasil uji ini ditan-
dai dengan timbulnya bercak nekrotik pada bagian daun yang
disuntik dengan suspensi bakteri. Gejala ini timbul akibat
sel-sel daun tembakau disekitar patogen yang menyerang mati
dengén cepat sehingga perkembangan patogen terhambat dan
terlokalisasi.

Persley (1983) mengemukakan bahwa gejala nekrotik
akan terlihat 8 -24 jam . Pada uji ini gejala baru telihat
setelah tiga hari, balk pada bakteri T maupun bakteri B.
Hal ini kemungkinan karena kondisi lingkungan vang tidak
mendukung, respon species atau varietas tanaman terhadap
patogen dan faktor intern isolat yang mengalami penurunan

virulensi,




28

Dari hasil beberapa uji tersebut maka dapat diketahui
bahwa bakteri yang diisolasi dari tanaman tomat dan tanaman
pisang yang memperlihatkan gejala layu, adalah P. solana-

cearum E. F. Smith.

Inokulasi Pada Buah Pi

Inokulasi pada buah pisang dilakukan di laborator;um
bakteri. Pengamatan gejala dilakukan dengan - membelah
(dipotong membujur) buah pisang yang diinokulasi, kemudian
gejala vyang timbul diuwkur luasnya. Pengamatan dilakukan
lima kali (semua pisang dibagi dalam 5 kelompok penga
matan). Pengamatan pertama dilakukan pada waktu 24 Jam
setelah inokulasi dan selanjutnya diamati pada 3, 5, 7, 8
hari setelah inokulasi.

Pada saat inokulasi dilakukan, temperatur ruangan
adalah 29.5 C dengan kelembaban relatif 85 %. Pengamatan
temperatur dan kelembaban juga dilakukan pada kantong plas-
tik dimana buah pisang disimpan. Temperatur harian rata-
rata dalam kantong plastik 30.0 C dengan kelembaban 87.5 % .

Buah pisang vang diinokulasi bakteri, setelah dibkelzh
memperlihatkan adanya pewarnaan coklat pada daging buahnya.
Gejala ini sesusai dengan apa vang dikemukakan Feakin (13972
dan Wardlaw (1872), bahwa daging buah pisang yang terserang
patogen layu bakteri bila dipotong akan terdapat pewarnazs
coklat atau gelap khas, dan mengeluarkan eksudat berwarna
putih kotor, kelabu atau coklat ‘kotor, walaupun bkuli-=

buahnya kelihatan sehat.
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Pada pengamatan pertama (1 hari setelah inckulasi)
gajala yang terlihat belum begitu luas, kemundian berturut-
turut semakin berkembang pada pengamatan-pengamatan selan-
jutnya. Hal 1ini berarti bahwa bakteri vang diinokulasi
dapat berkembang baik pada buah pisang. Pada buah pisang
kontrol (tanpa perlakuan bakteri) pewarnaan gelap hanya
terjadi karena bekas jarum suntik yang digunakan pada waktu
inckulasi.

Dari analisa varian hasil pengukuran gejala yang
ditimbulkan, terlihat bahwa perlakuan tersebut dapat mem-
berikan pengaruh yang berbeda nyata pada taraf uji 0.05.
Hal ini menunjukkan bahwa pisang ambon vang digunakan dalam
penelitian ini merupakan jenis pisang vang rentan terhadap
bakteri P. solanacearum.

Pada tabel 4. diperlihatkan hasil uji Beda HNyata

Terkeecll dari luas gejala pada daging buah pisang.

Tabel 4. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil Gejala Pada
Pisang yang Diinokulasi Pseudomonas
solanacearum E.F. Smith

Perlakuan Rata-rata luas gejala (mm 2)
Strain Pisang (B) 302.0 ©
Strain Tomat (T) - 152.7 b

Kontrol (cy g.2 &

Beda Nyata Terkecil (pada taraf uji 0.05) = 121.13
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Pada tabel 4. dapat dilihat bahwa gejala vyang di-
timbulkan oleh bakteri strain pisang lebih 1luas diban-
dingkan dengan gajala yang ditimbulkan strain tomat. Perbe-
daan kecepatan tumbuh dan menimbulkan gejala kedua bakteri,
dipengaruhi oleh perbedaan strain bakteri. Hasing-masing
strain mempunyai karakteristik virulensi vang berbeda untuk
menyerang suatu jenis tanaman. Strain pisang (B) mempunyai
kemampuan vyang khas dalam menimbulkan gejala pada buah
pisang, sehingga kemampuan berkembang lebih cepat diband-
ingkan dengan strain tomat (T) pada buah pisang.

Perbedaan kemampuan patogen untuk menyerang suatu
Jenis tanaman kemungkinan berhubungan dengan pendapat Brown
(1880) vang menyatakan bahwa variasi genetik pada bakteri
mempengaruhi beberapa karakter yang meliputi: variasi tipe
keloni, ketahanan tehadap zat—éat kimia, antibiotik dan
perlakvan fisik, kemampuan unfuk menimbulkan penvakit pada
tanaman, kemampuan untuk menggunakan substrat, ketahanan
terhadap bakteriophage dan karakter-karakter lainnya.

United Fruit Co. pada tahun 1858 dalam Wardlaw (1872)
dinyatakan bahwa berdasarkan penelitian di Amerika Tengah
strain T vang diisolasi dari taznamsan tomat bisa menimbulkan
kelayuan pada tanaman tomat dan beberapa tanaman lainnva,
tetapi tidak menimbulkan gejala pada tansman pisang. Pada
bagian lain dilaporkan bahwa pisang °~ pandok beureum
s hakberd

adalah salah satu jenis pisang yu.d rentan berhads

i)

ae

strain B maupun sbtrain T.
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Vakili (1885) meneliti ketahanan dua Jenis pisang
terhadap bakteri Pseudomonas solanacearum strain T, hasil-
nya Musa acuminata subsp. microcarpa adalah pisang vang
rentan dan M. .acuminata subsp. banksii merupakan jenis vang
tahan.

Perbedaan ketahanan tanaman pisang terhadap bakteri
strain T dan B tergantung dari jenis atau klon pisang.
Pisang Ambon yang digunakan dalam penelitian ini adalah
salah satu jenis pisang yang rentan terhadap kedua strain
P. solanacearum E. F. Smith.

Wardlaw dalam EKelman (1853) menyatakan bahwa di Trini-
dad pisang * Gros Michel °~ (Pisang Ambon) dan ~ Giant Fig -
(Pisang Lscatan) merupakan pisang vang mempunyvai kerentanan
tinggi.

Dari hasil ini bisa dikemukakan bahwa strain T vyang
diisolasi dari tanaman tomat mampu menimbulkan gejala pada
buah pisang, walaupun kecepatan perkembangan gejalanya

lebih lambat dibandingkan dengan strain B yang diisolasi

dari pisang.

Pada waktu inokulasi dilakukan temperatur di rumah
kaca 30.5 C, sedangkan kelembaban relatifnva 67 %. Hasil
pengamatan temperatur harian berkisar antara 28.5-34.5
dengan temperatur harian rata-rata 31.8 C. Kelembaban
relatif harian rata-rata 34.0 % dengan kisaran 30.5-78.5 %.

Tanaman yang diinokulasi tidak wmengalami kematian

akibat layu oleh bakteri. Gejala vang dapat diamati adalah
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layunya satu sampai beberapa daun pada tanaman. Gejala ini
akan terlihat pada beberapa daun terbawah terutama pada
siang  hari. Daun-daun yang layu tersebut setelah lebih
dari tiga haril menjadi kering, sedangkan tanaman tetap
sehat sampal pengamatan terakhir. Hal ini terjadi pada
tanaman tomat dan leunca, baik vyang diinokulasi dengan
bakteri strain tomat maupun strain pisang. Pada tanaman
kontrol daun tegak dan segar dengan pertumbuhan yang 1lebih
baik. |

Kelayuan pada tanaman tomat terlihat pada delapan dari
sepuluh tanaman yang diberi perlakuan bakteri, sedangkan
pada tanaman leunca hanya tujuh tanaman, tetapi bila dili-
hat dari pertumbuhannya, tanaman yang diinokulasi terhambat
bila dibandingkan dengan tanaman kontrol.

Ada beberapa kemungkinan, mengapa tanaman tidak menca-
pai kematian akibat serangan bakteri, yaitu faktor tanaman
vang diinokulasi mempunyal dava tahan terhadap serangan
bakteri, virulensi bakteri yang menurun sehinggé tidak
mampu .béfkembang"dan menimbulkan kematian aﬁau- penyebaran
bakter?i tidék mencapai Jjaringan pembuluh padé batang tana-
man Serté  faktor lingkungan vyang kurang . mendukung
perkembangan penyaﬁit;

Lingkungan = rumah kaca yaﬁg kefiﬁg, ééda- pengamatan
harian temperatur daﬁ kelembaban setelah'inokulasi,'memung—
kinkan éépat_menurunkan virulensi bakteri sehingga tidak
nenimbulkan kematian pada tanaman. Berdasarkan analisa

varian hasil pengamatan pada tanaman tomat dan leunca
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terdapat perbedaan antara tanaman vang diinokulasi bakteri
dan tanaman kontrol. Inokulasi bakteri {strain tomat dan
strain pisang) memberikan pengaruh yang berbeda nyata pads
taraf uji 0.05. Hal ini berarti kedua strain bakteri mampu
menimbulkan gejala pada tanaman tomat dan leunca.

Wardlaw (1972) menyatakan bahwa bakteri hasil reisola~
si dari penelitian infeksi bakteri pada pisang (Giant Fig
dan Red Bananas) dapat juga menginfeksi tanaman tomat dan
tembakau dan menimbulkén kelayuan, setelah bakteri disun-
tikkan pada tanaman yvang masih mnuda.

Walaupun tidak terjadi kematian pada tanaman dalam
penelitian ini, namun berdasarkan nilai gejala kelayuan
dapat dikemukakan bahwa bakteri strain pisang dan tomat
mampu  menimbulkan gejala kelayuan pada tanaman tomat dan

leuncsa.

Tabel 5. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil Nilai Gejal=a
Pada Tanaman Tomat yang Diinokulasi
Pseudomonas solanacearum

Perlakuan Nilai gejala (rata-rata)
Strain pisang po.g ab
Sctrain tomat 1.8 b
Kontrol 0.9 a

BNT (t g gs) = 1.23
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Tabel 6. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil Nilai Gejals
Pada Tanaman Leunca yang Diinokulasi
FPseudomonas solanacearum

Ferlakuan : Nilai gejala (rata-rata)
Strain pisang 1.0 ab
Strain tomat 2.0 b
Rontrol 0.0 &

BHT (t g gs) = 1.25

Dari hasil uji beda nyata terkecil pada kedua tanaman
tersebut terdapat perbedaan antars perlakuan inokulasi
dengan bakteri strain pisang dan inokulasi bakteri strain
tomat. Berdasarkan notasi gejala pada masing-masing perla-
kvan dapat dikemukakan bahwa nilsi gejala yang ditimbulkan
bakteri strain toﬁat (b) pada tanaman tomat dan leunca
berbeda nyata bila dibandingkan dengan gejala pada tanaman
kontrol, sedangkan strain pisang (ab) tidak berbeda nyata
Hal ini berarti bakteri strain tomat lebih mampu menimbul-
kan gejala daripada bakteri strain pisang, walaupun tidak
ada perbedaan secara nyata.

Perbedaan kemampuan menimbulkan gejala sntara kedusa
strain bakteri, dipengaruhi oleh sifat-sifat khas masing-
masing strain. Setiap strain dari bakteri mempunyvai
karakteristik atau variasi genetik yang berbeda sehingga

patogenitas pada suatu tanaman tidak sama.
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Kemampuan strain Pisang dslam menimbulkan gejala
kelayuan yang lebih rendah pada tanaman tomat sesuai dengan
apa  yang dikemukakan Baldwin dalam Simmonds (1959 bahwa
isolat dari pisang bila diinokulasikan pada tomat diperki-

rakan virulensinya rendah.

Reisolasi Baktori

Dari buah pisang yang menunjukkan gejala setelah
direisolasi didapatkan kembali dua isolat bakteri, vaitu
strain tomat dan strain pisang. Berdasarkan beberapa uji
vang dilakukan, bakteri teréebut identik dengan sifat-sifat
bakteri vang diinokulasikan sebelumnya. Didapatkannyva
keﬁbali bakteri dari buah pisang, menunjukkan bahwa gejala
pada daging buah pisang disebabkan oleh P. solanacearun.

Pada tanaman tomat dan leunca, reisolasi dilakukan
dari bagian akar dan batang tanaman yang menunjukkan geja-
Ia._"Békteri didapatkan pada bagian akar tanaman dan pang-
kéi” baﬁang; sedaﬁgkan pada batang bagian atas tidak dida-
'ﬁafkan;l- Hal ini kemungkinan dikarenakan patogen tidak
béfkembéﬁg-:dengan baik, sehingga kematian tanaman tidak
ﬁéfj;di. .Identifikasi vang dilakukan padsa beberapa pengu-
jiénlfﬁémeperlihatkan. bahwa bakteri tersebut sama dengan

bakteri vang diinqkﬁlaéikan sebelumnya.




KESIMPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

Dari Penelitian Inokulasi silang Pseudomonas solana-
cearum E. F. Smith. pada tanaman tomat dan busah pisang,
dapat terlihat strain tomat mampu menimbulkan gejala pada
buah pisang amﬁon, walaupun dibandingkan dengan strain
pisang, lebih rendah virulensinya.

Strain pisang mampu menimbulkan gejalg pada tanaman
tomat dengan virulensi yang 1lebih rendah dibandingkan
strain tomat. Pada tanaman leunca (Solanum nigrum L.)Y,
baik bakteri strain tomat mavpun sirain pisang dapat menim-
bulkan gajala kelayuan. Strain tomat lebih virulen diban-
dingkan dengan strain pisang, walaupun tidak berbeda

nyvata

Saran

Berkaitan dengan pengendalian prenyakit lavu padsa
tanaman tomat dan pisang , perlu diteliti ketahanan bebera-
pa varietas tomat ataupun varietas pisang terhadap bakteri
FP. sclanacearum baik strain tomat maupun strain pisang.

Pengendalian terhadap penyakit layu bakteri pada
pisang dapat dilakukan dengan penanamsn varietas éisang
vang tahan, penanaman pisang yang diambil dari rumpun vyang
sehat serta tidak menggunakan peralatan vang telah dipakai.
untuk memangkas atau menebang tanaman yang terserang pada

tansman yvang sehat.
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Tabel Lampiran 1. Hasil Pengamatan Gejala pada Buah
Pisang vang Diinokulasi Fseudomonas
solanacearin

Perlaknan

Kelompok Ulangan Isolat B Isciat T Kontrol
1 4.2 4.2 2.8
I 2 4.7 4.3 2.7
3 6.1 3.2 2.8
1 wsz ez w07
IT 2 104.8 85.4 8.2
3 88.5 8.8 8.8
4 ass eze 8.7
IIT 4 115.8 78.5 9.4
3 497 .8 28.7 8.8
N s04.3 5704 45
IV 2 500.8 225.0 12.3
3 306.0 162.3 15.3
1 298.4  38cs 104
v 2 880.4 53z .4 8.5
3 966.9 18%.5 7.4
Rata-rata 302.0 152 .7 8.2
Heterangan B Bakteri Strzin Pisang

T : Bakteri Str=zin Tomat

C : Eontrol




39

Tabel Lampiran 2. Ansalisa Varian dan Uji Beda
Hyata Terkecil Gejala pada
Buah Pisang vang Diinckulasi
Pseudomonas solanacearum

SK db JRK KT F F
(hit) (D.05)

Kelompok 4 258563.85 64640.91 3.12
Perlakuan 2 215776.08 107888.04 5.21 % 4 .48
Acak 8 185583.01 208895.38

Total 14 639903.04

) Berbeda Nyata pada Taraf Uzi 0.05

Uji Beda Ryats Terkecil pada t g gg

2 (20885.38)

BNT { t G.D5> = Z2.3086
' 15
= 121.13
Perlakuan Luas Gejals
9]
b 302.0
5
£ 152.7
<)
&) 8.2
Keterangan b : Strain pisang
t : Strain tomat

c : Rontrol



(dalam ratusan mm 2)

Luas Gejals
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]
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____-*"'_Hn et
K] _ o —;—»-‘“""-—h_—‘— !
.-"B- = g H
] -‘Jf.
1 e L &
e e
P S
T o & p
0 i ? ¥
i b 3 4 5
Pengamatan Kelompok
Keterangan
B : B (Strain b)
+ T (Strain t)
0o : C (Kontrol)
Ghb. Lampiran 1. Perkembangan Luas Gejala Pada Bush

Pisang Yang Diinokulasi Pseudomonas
solanacearum E.F. Smith.
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Tabel Lampiran 3. Hasil Inokulasi F. spolanacearum

pada Tanaman Tomat

Perlakuan
Ulangan e
Strain B Strain T Kontrol
i 2 1 o
. a 0 0
3 1 3 0
4 0 2 0
& 1 3 0
Rata-rata 0.8 s 0.0

Tabel Lampiran 4. Hasil Inokulasi P. solanacearum

pada Tanaman Leunca

Perlakuan
Ulangan = = @ e
Strain B Strain T Kontrol
1 g 0 0
Z 2 3 o0
3 2 2 0
-y oy 5 0
= 0 2 0

Rata-rata

Keterangan

N W~ O

: Nilai gejala ebrdasarkan jumlah daun yvang

layu pada tanaman

tidak ada gejzla

satu daun lava

2-3 daun layu

semua daun layu kecuali 2-3
semua daun layu

tanaman mati
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Tabel Lampiran 6. Analisa Varian dan Uji Beda Nyata
Terkeci Hasil Inokulasi Pseudomonas
solanacearum pada Tanaman Leuncs

SK db JK KT F F
{(hit) (0.05)
Perlakuan 2 10.00 5.00 B.02 x 3.88
Sisa 12 10.00 £1.83
Total 14

Uji Beda Nyata Terkecil pada t 0.05

BNT (tg gs) = 2.178 2 (0.83)
15
= 1.25
Perlakuan Nilail Gejela {rata-rata)
Strain pisang i.G ab
Strain tomat ‘ 2.0 b

Kontrol g.g 2
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Gb Lampiran 2.

Gb Lampiran 3.

Geaala Nekrosis pada Daun Tembakau vang
Disuntik Bakteri P. solanscearum

Strain Pisang (A) dan Strain Tomat (B>
pada Uji Hipersensitif

éejala padé Buah-éisang-yang Diinckulasi

P. solanacearum Strain Pisang (b)), Strain
Tomat (t) dan Kontrol (c¢) pada Pengamatan
ketiga
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6b Lampiran 4. Gejala pada Bush Pisang vang Diinokulasi
" P. solanacearum Strain Pisang (A), Strain
Tomat (B) dan Kontrol (C) pada Pengamsatan

keempat

G+ Lampiran 5. Gejala pada Bush Pisang vang Diinokulasi
FP. solanscearum Strain Pisang (b}, Strzin.
Tomat (t; dan Kontrol (¢ pads Pengamatizan
kelina




486

Gh Lampiran 8. Gejala Layu pada Tanamsn Tomat: yvang
Diinokulasi FP. solanacearum Strain
Tomat (Tt), Strain Pisang (Tb) dan
Kontrol (Te)

Gb Lampiran 7. Gejala Layvu pada Tanaman Leunca yang
Diinokulasi P. solanacearum Strain
Tomat (Lt), Strain Pisang (Lb) dan
Kontrol (Lc)
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